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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya komunikasi organisasi dan kepemimpinan dalam
mengelola konflik di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Konflik yang timbul akibat
perbedaan pandangan, miskomunikasi, pembagian tugas, maupun perbedaan kepentingan dapat
menghambat pencapaian tujuan lembaga apabila tidak dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan komunikasi organisasi dan gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam
pengelolaan konflik, serta menjelaskan peran mediasi dan negosiasi dalam penyelesaian konflik di
lembaga PAUD. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus
yang dilaksanakan di UPTD TK Negeri Pembina Panyipatan. Data diperoleh melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman yang
meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa komunikasi organisasi berlangsung melalui saluran formal dan informal yang mendukung
koordinasi serta hubungan kerja antaranggota lembaga. Kepala sekolah menerapkan gaya
kepemimpinan demokratis dan partisipatif dengan membangun komunikasi terbuka, melibatkan
guru dalam musyawarah, memberikan motivasi, serta menciptakan suasana kerja yang harmonis.
Konflik yang terjadi umumnya disebabkan oleh perbedaan pendapat, miskomunikasi, dan
pembagian tanggung jawab. Penyelesaiannya dilakukan melalui mediasi dan negosiasi dengan
mengedepankan prinsip saling memahami dan mencari solusi yang menguntungkan semua pihak.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif, kepemimpinan demokratis, serta
penerapan mediasi dan negosiasi yang tepat berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang harmonis dan mendukung peningkatan kualitas layanan pendidikan di PAUD.

Kata Kunci: Komunikasi Dalam Organisasi, Kepemimpinan, Penyelesaian Konflik, Negosiasi,
Mediasi, Pendidikan Anak Usia Dini.

Abstract

This research is motivated by the importance of organizational communication and leadership in
managing conflicts within Early Childhood Education (PAUD) institutions. Conflicts resulting from
differences in perspectives, miscommunication, task distribution, and differing interests may hinder
the achievement of institutional goals if not managed properly. This study aims to describe the
principal’s organizational communication and leadership style in conflict management and to
explain the role of mediation and negotiation in resolving conflicts within PAUD institutions. The
study employed a qualitative descriptive approach using a case study design conducted at UPTD
TK Negeri Pembina Panyipatan. Data were collected through interviews, observations, and
documentation. Data analysis followed the Miles and Huberman model, including data reduction,
data display, and conclusion drawing. The findings reveal that organizational communication takes
place through both formal and informal channels, supporting coordination and professional
relationships among institutional members. The principal implements a democratic and
participatory leadership style by fostering open communication, involving teachers in decision-
making processes, providing motivation, and creating a harmonious work environment. Conflicts
generally arise from differences of opinion, miscommunication, and the distribution of
responsibilities. Conflict resolution is carried out through mediation and negotiation, emphasizing
mutual understanding and solutions that benefit all parties. The study concludes that effective
organizational communication, democratic leadership, and the appropriate use of mediation and
negotiation play significant roles in creating a harmonious workplace and enhancing the quality of
educational services in early childhood education institutions.
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Strategi Komunikasi Dalam Pengelolaan Konflik

PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan jenjang pendidikan yang sangat
penting karena menjadi fondasi awal bagi perkembangan anak secara menyeluruh, baik
aspek kognitif, sosial-emosional, moral, bahasa, maupun fisik motorik mulai dari usia 0-6
tahun. Masa anak usia dini merupakan masa anak berada pada periode emas (golden age)
yang sangat menentukan pembentukan karakter dan kesiapan belajar pada jenjang
pendidikan selanjutnya (Fitriani, 2025). Masa anak usia dini merupakan masa untuk
bermain, sehingga pendidik mampu untuk memberikan stimulus kepada anak melalui
permainan yang dirancang secara menarik sehingga menciptakan lingkungan belajar yang
menyenangkan baik di dalam ruangan dan di luar ruangan (Rahayu & Eva Mulianti, 2022).

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini merupakan organisasi pendidikan yang
melibatkan berbagai unsur, seperti kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang tua,
serta pihak yayasan atau pengelola. Menurut (Rahmi et al., 2024) keterlibatan banyak pihak
tersebut menuntut adanya komunikasi organisasi yang efektif agar setiap kegiatan dapat
berjalan secara terarah dan terkoordinasi.

Keberhasilan dalam penyelenggaraan PAUD tidak hanya bergantung pada proses
pembelajaran di kelas, tetapi juga pada kerja sama antara kepala sekolah, guru, tenaga
kependidikan, serta dukungan dari orang tua dan masyarakat selain itu adanya faktor
komunikasi yang terbuka dan komitmen kedua pihak agar tercipta kemitraan yang strategis
(Septiani et al., 2025). Karena kepala sekolah memiliki peran penting dalam menggerakkan
dan mengarahkan seluruh sumber daya sekolah (Masliani, Suriansyah, & Purwanti, 2025).
Kemitraan yang baik akan mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih
terbuka, inklusif, dan holistik (Oktaviani, Nur et al., 2025). Dengan demikian, pengelolaan
lembaga PAUD yang baik menjadi sangat penting agar tujuan pendidikan anak usia dini
dapat tercapai secara optimal.

Kemitraan memerlukan komunikasi yang efektif agar terlaksana secara optimal. Salah
satunya adalah komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi berfungsi sebagai sarana
penyampaian informasi, pembagian tugas, serta penyelarasan tujuan antar anggota lembaga.
Melalui komunikasi yang baik, kepala sekolah dapat memberikan arahan yang jelas, guru
dapat menyampaikan masukan atau kendala yang dihadapi, serta orang tua dapat
memperoleh informasi terkait perkembangan anak, kepercayaan dan kemitraan dengan
orang tua akan terbangun kuat (Agustina, Putra, & Maulana, 2023). Karena komunikasi
organisasi merupakan proses penyampaian informasi yang terjadi dalam suatu organisasi
untuk mencapai tujuan bersama (Usman, Efendi, Suriansyah, & Purwanti, 2025). Maka dari
itu, Pemimpin perlu membangun kolaborasi dan komunikasi dengan seluruh pihak yang
terlibat dalam pendidikan anak (Leluni, Suriansyah, & Purwanti, 2025).

Komunikasi efektif adalah kemampuan untuk menyampaikan informasi dengan jelas,
tepat, dan dapat dimengerti oleh pihak yang menerima pesan. Ini melibatkan penggunaan
bahasa yang tepat, penekanan pada ide-ide kunci, pendengaran aktif, dan pemahaman situasi
serta audiens yang dituju. Komunikasi efektif juga kunci untuk membangun hubungan yang
kuat dan sukses, baik dalam konteks pribadi maupun professional sebaliknya, komunikasi
yang kurang efektif dapat menimbulkan kesalahpahaman, ketidaksesuaian pelaksanaan
tugas, bahkan konflik antar individu dalam lembaga. Oleh karena itu, komunikasi organisasi
yang efektif menjadi kebutuhan utama dalam mendukung pengelolaan lembaga PAUD yang
harmonis dan profesional (Tarigan, Gracia, Salfa, & Anggraini, 2024) dan selain dari pada
itu komunikasi yang efektif dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis antar anggota
organisasi (Usman et al., 2025).

Praktik komunikasi organisasi di lembaga Pendidikan Anak Usia Dini tidak selalu
berjalan dengan efektif. Berbagai permasalahan komunikasi sering muncul dan berpotensi
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memicu konflik antar anggota organisasi. Konflik  dapat  muncul antara guru, staf
administrasi, maupun antara guru dan Kkepala sekolah. Jika tidak dikelola dengan
tepat, konflik ini dapat mengganggu proses belajar mengajar dan merusak iklim kerja
yang kondusif (Salim, 2025).

Adapun tantangan komunikasi seperti perbedaan persepsi dan keterbatasan waktu
diatasi melalui evaluasi rutin dan koordinasi aktif. Penelitian ini menegaskan pentingnya
strategi  komunikasi kolaboratif untuk menciptakan layanan PAUD vyang inklusif,
berkelanjutan, dan berkualitas (Ivaniarahma & Putri, 2025). Permasalahan tersebut dapat
berupa perbedaan persepsi antar guru dalam pelaksanaan pembelajaran, kurangnya
koordinasi antara kepala sekolah dan tenaga pendidik, serta penyampaian informasi yang
tidak jelas atau tidak lengkap. Selain itu, kesalahpahaman antara pihak sekolah dengan
orang tua juga dapat terjadi, misalnya terkait kebijakan sekolah, kegiatan anak, maupun
penilaian perkembangan anak. Jika permasalahan komunikasi ini tidak segera ditangani,
maka dapat menimbulkan ketegangan hubungan Kkerja, menurunkan motivasi, serta
menghambat pencapaian tujuan lembaga (Etikawan 2024).

Menurut pemberitaan di dalam Media Indonesia menyatakan bahwa kerja sama antara
guru, orang tua, dan pihak sekolah menjadi faktor yang penting dalam mencapai
keberhasilan pendidikan. Komunikasi yang baik mampu untuk menyatukan visi pendidikan
dan membantu penyelesaian berbagai permasalahan yang muncul selama proses
pembelajaran (Reubee, 2025). Sehingga diperlukannya komunikasi yang baik dan adanya
manajemen konflik yang tepat agar tercipta lingkungan kerja yang harmonis.

Manajemen konflik mencakup dalam upaya pencegahan, penyelesaian, pengelolaan,
resolusi, dan transformasi konflik dengan memperkuat kerja sama, meningkatkan
kemampuan komunikasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. Dengan
pemahaman yang lebih baik tentang konflik dan pengelolaannya, organisasi dapat mencapai
kinerja yang lebih baik dan menciptakan lingkungan yang produktif bagi semua pihak yang
terlibat (Saba, 2024).

Peranan komunikasi yang efektif dan manjemen pengelolaan konflik juga
diperlukannya kepemimpinan kepala sekolah PAUD. Kepemimpinan memiliki peran
penting dalam mengelola konflik yang muncul di lembaga PAUD. Kepala sekolah sebagai
pemimpin bertanggung jawab dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif serta
menjaga hubungan harmonis antar anggota organisasi. Sehingga kepala sekolah  dalam
mengelola konflik bukan hanya soal menyelesaikan masalah, tetapi juga bagian
dari upaya membangun budaya sekolah yang sehat, inklusif, dan kolaboratif. Strategi
ini menjadi bagian penting dari kualitas kepemimpinan dan berdampak langsung
pada kinerja institusi secara keseluruhan (Salim, 2025).

Konflik merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam suatu organisasi,
termasuk di lembaga PAUD. Konflik dapat muncul akibat adanya perbedaan pendapat,
kepentingan, nilai, maupun gaya kerja antar individu yang terlibat dalam pengelolaan
lembaga. Keberagaman latar belakang guru, tenaga kependidikan, serta harapan orang tua
terhadap layanan pendidikan seringkali menjadi faktor pemicu terjadinya konflik. Konflik
tidak selalu berdampak negatif, karena jika dikelola dengan baik, konflik dapat menjadi
sarana untuk memperbaiki komunikasi, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan,
serta mendorong munculnya ide-ide baru. Namun, konflik yang tidak dikelola secara tepat
dapat menimbulkan ketegangan, menurunkan Kkinerja tim, dan mengganggu proses
pembelajaran.

Organisasi perlu memiliki pendekatan yang efektif dalam menghadapi atau mencegah
terjadinya konflik. Salah satu pendekatan yang relevan serta dapat memberikan solusi yang
saling menguntungkan dengan cara negosiasi. Dalam negosiasi terjadi proses tawar
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menawar, suatu pemahaman bersama dan pencarian solusi terbaik untuk dapat memenuhi
kepentingan dari para pihak yang terlibat (Setiawati, 2023). Dalam lembaga PAUD,
negosiasi dapat dilakukan antara kepala sekolah dengan guru, antar guru, maupun antara
pihak sekolah dengan orang tua. Melalui negosiasi yang terbuka dan saling menghargai,
perbedaan pendapat dapat diselesaikan secara konstruktif tanpa menimbulkan ketegangan
yang berkepanjangan.

Selain negosiasi, strategi komunikasi seperti mediasi dan konsultasi pihak ketiga juga
telah diidentifikasi sebagai langkah penting dalam penyelesaian konflik. Dalam konteks
pendidikan, penggunaan komunikasi kolaboratif dapat meningkatkan efisiensi organisasi
dan mendorong terciptanya lingkungan belajar yang harmonis (Hajar et al., 2024). Dengan
penerapan negosiasi dan mediasi yang tepat, konflik dapat diselesaikan secara damai,
hubungan kerja tetap harmonis, dan tujuan lembaga PAUD dapat tercapai secara optimal.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi dan
kepemimpinan memiliki peran yang sangat penting dalam pengelolaan konflik di lembaga
PAUD. Komunikasi yang efektif membantu mencegah terjadinya kesalahpahaman,
sementara kepemimpinan yang tepat mampu mengarahkan penyelesaian konflik secara adil
dan konstruktif. Selain itu, penerapan strategi negosiasi dan mediasi menjadi langkah
penting dalam menjaga hubungan kerja yang harmonis antar anggota lembaga. Oleh karena
itu, penelitian ini berfokus pada komunikasi organisasi dan kepemimpinan dalam
pengelolaan konflik di lembaga PAUD serta peran negosiasi dan mediasi dalam pengelolaan
konflik di lembaga PAUD.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Fokus
utama penelitian adalah komunikasi organisasi dan kepemimpinan dalam pengelolaan
konflik di lembga PAUD. Penelitian kualitatif lebih fokus pada elemen manusia, objek, dan
institusi tertentu, serta hubungan atau interaksi di antara elemen-elemen tersebut dalam
updiaya memahami suatu peristiwa, perilaku, atau fenomena (Safarudin, Zulfamanna,
Kustati, & Sepriyanti, 2023). Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami suatu fenomena di lapangan.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitiatif
deskriptif yaitu penelitian yang menggambarkan atau memaparkan data yang diperoleh
peneliti yang berkaitan tentang komunikasi organisasi dan kepemimpinn dalam pengelolaan
konflik di lembaga PAUD.

Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan cara pengumpulan data
melalui tahapan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Studi kasus merupakan penelitian
untuk menggali suatu fenomena tertentu. Penelitian ini menggunakan kualitatif jenis studi
kasus. Hal ini dikarenakan bertujuan untuk menggali, mendalami dan mengeksplorasi serta
untuk mengungkapkan fenomena dan fakta tentang komunikasi organisasi dan
kepemimpinan dalam pengelolaan konflik di lembaga PAUD. Studi kasus secara umum
mempunyai tujuan untuk mengungkap keunikan dalam kasus yang di teliti. Peneliian ini
menggunkan kualitatif dengan jenis studi kasus dikarenakan peneliti ingin mendalami dan
mengungkap fenomena dan fakta tentang komunikasi organisasi dan kepemimpinan dalam
pengelolaan konflik di Lembaga PAUD pada UPTD TK Negeri Pembina Panyipatan.

Kehadiran peneliti sangat beperan penting dalam penelitian ini. Kehadiran peneliti
dalam penelitian ini berperan sebagai instrumen kunci yang berperan sebagai pengamat non
partisipan, di mana peneliti turun kelapangan tidak melibatkan diri secara langsung dalam
kehidupan obyek penelitian.
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Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan di UPTD TK Negeri Pembina Panyipatan
yang beralamatkan di JI. Raya Bumi Asih RT 01/ RW VII Dusun Rejo Sari Desa Bumi Asih
Kecamatan Panyipatan Kabupaten Tanah Laut. Peneliti tertarik meneliti di tempat ini
dikarenakan ingin mengetahui lebih mendalam tentang adanya komunikasi organisasi dan
kepemimpinan yang dilakukan oleh Kepala Sekolah dalam menangani konflik di lembaga
PAUD.

Subjek dari penelitian ini diantaranya adalah kepala sekolah dan guru yang akan
menjadi fokus dalam penelitian mini riset ini.

1. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin dan pengambil keputusan di lembaga
sekolah. Kepala sekolah lebih kepada pengambilan keputusan dalam menentukan
kebijakan dalam komunikasi organisasi dalam pengelolaan konflik di lembaga sekolah.

2. Guru merupakan subjek penelitian selanjutnya untuk membantu melihat proses atau
mekanisme dari komunikasi organisasi yang berlangsung dan melihat peran
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan konflik di lembaga PAUD.

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui tahapan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Pencatatan sumber data merupakan hasil dari kegiatan observasi, tudi
dokumentasi dan hasil wawancara.

Wawancara mendalam kepada subjek penelitian yang bertujuan untuk mengetahui dan
memanhami tentang komunikasi organisasi di lembaga PAUD dan kepemimpinan dari
kepala sekolah dalam menangani konflik di Lembaga PAUD itu sendiri. Peneliti melakukan
wawancara secara langsung kepada subjek secara rinci agar memperoleh data yang relevan.
Wawancara juga melibatkan guru yang bertujuan untuk melihat dari pandangan sisi guru
tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam komunikasi organisasi dan kepemimpinan
dalam pengelolaan konflik di lembaga sekolah PAUD.

1. Observasi

Peneliti terlibat langsung dalam penelitian dan melakukan obeservasi pengamatan
pada lingkungan penelitian serta subjek penelitian. Tahapan observasi menjelaskan
beberapa hal yang akan ditemukan dalam penelitian, hal-hal yang sedang dilakukan, dan
pihak yang terlibat. Tahapan observasi ini memastikan bahwa peneliti berada dalam keadaan
yang sebenarnya.

2. Dokumentasi

Peneliti mengumpulkan data melalui dokumentasi. Data diperoleh dari dokumen
tertulis, arsip, foto maupun pelaporan yang ada pada sasaran penelitian yang berkaitan
dengan fokus penelitian.

Untuk memperoleh data yang akurat, maka peneliti perlu menguji keabsahan data
dalam penelitian. Dalam penelitian kualitatif, temuan atau data dapat dinyatakan valid
apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya
terjadi pada obyek yang diteliti.

Dalam penelitian kualitatif, pengecekan keabsahan data dilakukan untuk memastikan
bahwa data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan. Pada
penelitian ini, pengecekan keabsahan data dilakukan melalui teknik triangulasi. Triangulasi
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Adapun triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh dari
beberapa informan, yaitu kepala sekolah dan guru di UPTD TK Negeri Pembina Panyipatan.
Data hasil wawancara dibandingkan untuk mengetahui kesesuaian informasi terkait
komunikasi organisasi, kepemimpinan, serta negosiasi dan mediasi dalam pengelolaan
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konflik di lembaga PAUD.
2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data yang diperoleh melalui
beberapa teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
wawancara diperkuat melalui hasil observasi langsung di lingkungan sekolah serta
dokumentasi yang berkaitan dengan kegiatan komunikasi, rapat, dan pengelolaan konflik di
lembaga.
3. Triangulasi Waktu

Triangulasi waktu dilakukan dengan melakukan pengumpulan data pada waktu yang
berbeda untuk melihat konsistensi data yang diperoleh. Pengumpulan data dilakukan saat
kegiatan sekolah berlangsung, baik pada kegiatan rapat, pembelajaran, maupun aktivitas
sehari-hari di lingkungan lembaga. Melalui teknik triangulasi tersebut, data yang diperoleh
diharapkan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi sehingga hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan.

Tahap menganalisa data adalah tahap yang paling penting dan menentukan dalam
suatu penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa dengan tujuan menyederhanakan
data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data dalam
penelitian kualitatif kebanyakan menggunakan teknik yang dicetuskan oleh Miles dan
Huberman yang terkenal dengan metode analisis data interaktif. Sedangkan analisis data
kualitatif yang harus dilakukan ada tiga tahapan yaitu tahapan reduksi data, penyajian data,
dan pengambilan kesimpulan (Saleh, 2017).

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis data kualitatif
menurut Miles dan Huberman, yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung terus-
menerus sampai data dianggap jenuh. Adapun langkah-langkah analisis data dalam
penelitian ini meliputi:

4. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan
merangkum data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada
tahap ini, peneliti memilah data yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu komunikasi
organisasi, kepemimpinan, negosiasi, dan mediasi dalam pengelolaan konflik di lembaga
PAUD.

5. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, tabel, maupun bagan agar data
lebih mudah dipahami. Data yang telah disusun kemudian dikelompokkan berdasarkan
fokus penelitian sehingga memudahkan peneliti dalam melihat hubungan antar data dan
menarik kesimpulan.

6. Pengambilan Kesimpulan

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil analisis data yang telah
dilakukan. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi kembali dengan melihat data-
data yang telah dikumpulkan agar hasil penelitian benar-benar sesuai dengan kondisi di
lapangan dan dapat dipertanggungjawabkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Komunikasi Organisasi dan Kepemimpinan dalam Pengelolaan Konflik di Lembaga
PAUD

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPTD TK Negeri Pembina
Panyipatan, ditemukan bahwa komunikasi organisasi menjadi salah satu faktor utama yang
mempengaruhi keberhasilan pengelolaan konflik di lembaga lingkungan. Komunikasi yang
berlangsung antara kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, maupun pihak lain yang
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terlibat dalam penyelenggaraan pendidikan telah berjalan melalui berbagai saluran
komunikasi formal dan informal. Komunikasi formal dilaksanakan melalui rapat rutin,
kegiatan komunitas belajar (kombel), program evaluasi, serta penyampaian kebijakan
sekolah.

Kesesuaian antara teori Mahmudah (2015) dalam Fatmawati, Ira (2022) dan hasil
penelitian terlihat pada fungsi kombel sebagai media pertukaran informasi dan koordinasi.
Teori menjelaskan bahwa komunikasi organisasi diperlukan untuk menciptakan kesamaan
pemahaman dalam mencapai tujuan organisasi, sedangkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa melalui kombel guru memperoleh kesempatan untuk menyamakan persepsi terkait
program sekolah, pembelajaran, serta penyelesaian masalah yang muncul di lingkungan
kerja. Dengan demikian, kegiatan kombel menjadi bukti nyata penerapan komunikasi
organisasi yang efektif dalam mendukung pengelolaan konflik di UPTD TK Negeri
Pembina Panyipatan.

Sementara itu, komunikasi informal berlangsung melalui interaksi sehari-hari yang
terjadi di lingkungan sekolah maupun melalui media komunikasi digital seperti WhatsApp.
Temuan tersebut sesuai dengan teori komunikasi llmuwan Harold Lasswell pada tahun 1948
(Febryanti et al., 2025; Mulyana, 2017) yang menjelaskan bahwa komunikasi terdiri atas
unsur komunikator, pesan, media, komunikan, dan efek. Dalam penelitian ini kepala sekolah
berperan sebagai komunikator, informasi sekolah sebagai pesan, WhatsApp sebagai media,
guru sebagai komunikan, dan terciptanya koordinasi kerja yang baik sebagai efek
komunikasi.

Temuan penelitian tersebut juga sesuai dengan teori komunikasi organisasi yang
menyatakan bahwa komunikasi merupakan proses pertukaran informasi yang
memungkinkan terjadinya koordinasi dan kerja sama dalam mencapai tujuan organisasi.
Dalam lembaga pendidikan, komunikasi menjadi fondasi utama yang menghubungkan
seluruh komponen organisasi sehingga setiap individu dapat memahami tugas, tanggung
jawab, serta tujuan yang ingin dicapai bersama. Tanpa adanya komunikasi yang efektif,
proses kerja organisasi akan mengalami hambatan yang pada akhirnya dapat menimbulkan
konflik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah berupaya membangun
komunikasi yang terbuka dengan memberikan kesempatan kepada guru untuk
menyampaikan pendapat, usulan, maupun permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan
tugas. Kondisi ini menunjukkan adanya penerapan komunikasi dua arah yang
memungkinkan terjadinya umpan balik secara langsung. Komunikasi dua arah sangat
penting dalam organisasi pendidikan karena memberikan partisipasi ruang kepada seluruh
anggota organisasi. Ketika guru merasa didengar dan dihargai, maka akan tumbuh rasa
memiliki terhadap lembaga sehingga hubungan kerja menjadi lebih harmonis.

Temuan tersebut sejalan dengan pendapat Mirnawati et al (2025) dan Rahmiyani et al
(2025) yang menyatakan bahwa komunikasi yang efektif mampu meningkatkan kolaborasi
lintas peran dalam organisasi pendidikan. Melalui komunikasi yang terbuk

Pada bagan hasil penelitian ditemukan bahwa strategi komunikasi kepala sekolah
diwujudkan melalui kegiatan rutin komunitas belajar, penyampaian informasi yang tepat
melalui media WhatsApp, komunikasi terbuka, musyawarah dalam pengambilan keputusan,
memberikan motivasi, serta menciptakan hubungan kerja yang harmonis. Temuan ini
menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi,
tetapi juga sebagai penggerak organisasi yang mampu membangun iklim komunikasi yang
sehat. Strategi tersebut menjadi salah satu faktor yang mendukung keberhasilan lembaga
dalam mengelola konflik secara konstruktif.
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Jika dikaitkan dengan teori kepemimpinan, strategi yang diterapkan kepala sekolah
menunjukkan karakteristik kepemimpinan demokratis dan partisipatif. Kepala sekolah tidak
memusatkan seluruh keputusan pada dirinya sendiri, tetapi memberikan ruang kepada guru
untuk terlibat dalam proses pengambilan keputusan. Musyawarah yang dilakukan dalam
berbagai kegiatan sekolah menjadi bukti bahwa kepemimpinan yang diterapkan berorientasi
pada kebersamaan dan partisipasi. Model kepemimpinan seperti ini sangat relevan
diterapkan dalam lembaga PAUD karena tekanan pentingnya kerja sama tim dan

Lebih lanjutnya, kepala sekolah juga berperan sebagai motivator dan fasilitator bagi
guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa kepala sekolah memberikan dukungan
terhadap pengembangan profesional guru melalui kegiatan komunitas belajar dan berbagai
bentuk pelatihan lainnya. Temuan ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa kepala
sekolah memiliki fungsi sebagai pendidik, manajer, administrator, supervisor, pemimpin,
inovator, dan motivator. Peran tersebut sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang produktif sekaligus mendukung terciptanya komunikasi yang efektif dalam organisasi.

Meskipun demikian, penelitian ini menemukan beberapa hambatan komunikasi yang
masih terjadi di institusi. Hambatan tersebut berupa keterlambatan menerima informasi,
perbedaan penafsiran terhadap pesan yang disampaikan melalui media berani, serta kurang
optimalnya pemahaman terhadap informasi tertentu. Temuan ini menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi komunikasi tidak selalu menjamin efektivitas komunikasi. Media
digital memang memudahkan penyebaran informasi, namun tetap memerlukan klarifikasi
dan umpan balik agar pesan dapat dipahami secara benar oleh seluruh anggota organisasi.

Jika dijelaskan lebih mendalam, hambatan komunikasi tersebut berpotensi menjadi
pemicu konflik jika tidak segera diatasi. Perbedaan pemahaman terhadap suatu informasi
dapat menimbulkan persepsi yang berbeda antar individu sehingga memicu
kesalahpahaman. Oleh karena itu, kepala sekolah perlu terus mengembangkan sistem
komunikasi yang jelas, konsisten, dan mudah dipahami oleh seluruh anggota organisasi.
Evaluasi rutin terhadap efektivitas komunikasi juga perlu dilakukan agar hambatan yang
muncul dapat segera diselesaikan dan diselesaikan.

Berdasarkan keseluruhan temuan tersebut dapat dipahami bahwa komunikasi
organisasi dan kepemimpinan memiliki hubungan yang sangat erat dalam pengelolaan
konflik. Komunikasi yang efektif memerlukan kepemimpinan yang mampu menciptakan
keterbukaan, sedangkan kepemimpinan yang efektif memerlukan komunikasi yang baik
untuk menjalankan fungsi-fungsi organisasi. Dengan demikian, keberhasilan pengelolaan
konflik di UPTD TK Negeri Pembina Panyipatan tidak terlepas dari kemampuan kepala
sekolah dalam mengintegrasikan fungsi komunikasi dan kepemimpinan secara seimbang.
Negosiasi dan Mediasi dalam Pengelolaan Konflik di Lembaga PAUD

Berdasarkan hasil penelitian, konflik yang terjadi di UPTD TK Negeri Pembina
Panyipatan umumnya berasal dari perbedaan pendapat, miskomunikasi, pembagian tugas,
penjadwalan kegiatan, serta perbedaan persepsi dalam melaksanakan pekerjaan. Konflik
tersebut melibatkan berbagai pihak, baik antar guru, antara guru dan kepala sekolah,
maupun antara sekolah dan orang tua peserta didik. Temuan ini menunjukkan bahwa konflik
merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan organisasi.

Secara teoritis, konflik muncul ketika terdapat perbedaan kepentingan, tujuan, nilai,
atau persepsi antar individu maupun kelompok. Dalam organisasi pendidikan, konflik sering
terjadi karena tingginya intensitas interaksi antar anggota organisasi. Namun demikian,
konflik tidak selalu memberikan dampak negatif. Konflik juga dapat menjadi sarana
evaluasi dan perbaikan apabila dikelola dengan tepat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah lebih sering menggunakan
pendekatan mediasi dibandingkan negosiasi. Kepala sekolah bertindak sebagai mediator
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yang membantu pihak-pihak yang berkonflik untuk saling memahami sudut pandang
masing-masing. Dalam proses tersebut, kepala sekolah berusaha bersikap netral,
mendengarkan setiap pihak secara adil, dan mengarahkan mereka untuk menemukan solusi
bersama.

Pendekatan mediasi yang dilakukan kepala sekolah menunjukkan adanya penerapan
prinsip keadilan, empati, dan objektivitas. Prinsip ketiga tersebut merupakan unsur penting
dalam keberhasilan mediasi. Ketika pihak yang berkonflik merasa diperlakukan secara adil,
mereka akan lebih terbuka dalam menerima solusi yang ditawarkan. Sebaliknya, jika
mediator dianggap memihak salah satu pihak, maka proses penyelesaian konflik akan sulit
mencapai kesepakatan.

Selain mediasi, negosiasi juga digunakan sebagai strategi lanjutan setelah pihak yang
berkonflik berhasil ditemukan. Negosiasi dilakukan melalui diskusi dan musyawarah untuk
menemukan alternatif solusi yang dapat diterima oleh semua pihak. Dalam konteks ini,
negosiasi tidak bertujuan mencari pihak yang menang atau kalah, melainkan menghasilkan
solusi yang menguntungkan semua pihak atau win-win solution.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa prinsip win-win solution telah diterapkan
dengan cukup baik. Kepala sekolah berusaha memastikan bahwa keputusan yang diambil
tidak merugikan salah satu pihak. Pendekatan ini sangat penting dalam lingkungan PAUD
karena hubungan kerja yang harmonis menjadi modal utama dalam memberikan layanan
pendidikan yang berkualitas kepada anak-anak.

Jika dikaitkan dengan hasil penelitian Rafsanjani et al (2024), keberhasilan negosiasi
dan mediasi sangat dipengaruhi oleh komunikasi terbuka, saling menghargai, empati, dan
pendekatan kolaboratif. Seluruh unsur tersebut ditemukan dalam hasil penelitian ini. Kepala
sekolah tidak hanya berperan sebagai penyelesai konflik, tetapi juga sebagai fasilitator yang
membantu membangun kembali hubungan kerja setelah konflik selesai.

Menariknya, hasil wawancara menunjukkan bahwa upaya penyelesaian konflik tidak
berhenti setelah konflik selesai diselesaikan. Kepala sekolah juga melakukan langkah-
langkah pencegahan konflik melalui komunikasi terbuka, evaluasi rutin, pembagian tugas
yang jelas, serta penguatan budaya saling menghargai. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan konflik di suatu lembaga tidak hanya bersifat kuratif, tetapi juga preventif.

Dari keseluruhan hasil penelitian dapat diketahui bahwa keberhasilan negosiasi dan
mediasi di UPTD TK Negeri Pembina Panyipatan sangat dipengaruhi oleh kualitas
komunikasi organisasi dan kepemimpinan kepala sekolah. Aspek ketiga tersebut
membentuk suatu sistem yang saling mendukung dalam menciptakan lingkungan kerja yang
harmonis, kondusif, dan produktif. Oleh karena itu, komunikasi organisasi, kepemimpinan,
negosiasi, dan mediasi tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam upaya penyelesaian
konflik di lembaga PAUD.
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1) Kegiatan rutin kombel

Strategi komunikasi Kepala 2) Pemberian informasi melalui media WhatsApp

Sekolah 4 secara tepat dan akurat
3) Komunikasi terbuka
4) Pengambilan keputusan melalui musyawarah \
5) Memberikan motivasi dan dukungan \

Visi dan misi < 6) Menciptakan hubungan kerja harmonis \

Sekolah efektif,
dan berbudaya
1) Menjaga hubungan jangka panjang positif
2) Komunikasi terbuka dan efektif
Peran nego dan mediasi —p 3) Menghargai dan empati 4
4) Bersikap adil dan objektivitas
5) Pendekatan kolaboratif

KESIMPULAN

Berdasarkan kajian teoretis yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan bahwa
komunikasi organisasi dan kepemimpinan memiliki peran yang sangat strategis dalam
pengelolaan lembaga PAUD. Komunikasi organisasi menjadi sarana utama dalam
menyampaikan informasi, membangun koordinasi, serta menciptakan keselarasan
pemahaman antarwarga lembaga. Pola dan alur komunikasi yang terstruktur, baik secara
vertikal, horizontal, maupun diagonal, memungkinkan terciptanya kerja sama yang efektif
dan lingkungan kerja yang harmonis. Namun demikian, dalam praktiknya komunikasi tidak
terlepas dari berbagai hambatan, baik yang bersifat teknis, perilaku, bahasa, maupun
struktural, yang dapat memengaruhi efektivitas organisasi.

Di sisi lain, kepemimpinan kepala sekolah PAUD berperan sebagai penggerak utama
dalam mengarahkan, memotivasi, serta membina selurun komponen lembaga pendidikan.
Gaya kepemimpinan yang tepat, disertai kemampuan komunikasi yang efektif, akan mampu
menciptakan iklim kerja yang kondusif, meningkatkan kinerja guru, serta mendukung
pencapaian tujuan pendidikan secara optimal. Kepemimpinan yang komunikatif,
partisipatif, dan adaptif menjadi kunci dalam menghadapi dinamika organisasi pendidikan.

Selain itu, konflik dalam lembaga PAUD merupakan hal yang tidak dapat dihindari
akibat adanya perbedaan persepsi, kepentingan, dan latar belakang individu. Namun, konflik
tidak selalu berdampak negatif, melainkan dapat menjadi peluang untuk perbaikan dan
inovasi apabila dikelola dengan baik. Dalam hal ini, negosiasi dan mediasi menjadi strategi
yang efektif dalam menyelesaikan konflik secara konstruktif. Melalui komunikasi yang
terbuka, empati, dan prinsip kerja sama, proses negosiasi dan mediasi mampu menghasilkan
solusi yang adil dan menjaga hubungan harmonis antarindividu. Peran guru dan kepala
sekolah sebagai mediator juga sangat penting dalam menciptakan lingkungan PAUD yang
aman, nyaman, dan mendukung perkembangan sosial-emosional anak. Dengan demikian,
keberhasilan pengelolaan lembaga PAUD sangat ditentukan oleh sinergi antara komunikasi
organisasi yang efektif, kepemimpinan yang berkualitas, serta kemampuan dalam
mengelola konflik secara bijaksana.
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